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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PEMBELIAN IMPULSIF PADA KONSUMEN BUTEK 79 

DI PALEMBANG TRADE CENTER PALEMBANG

Oleh:
Dewi Permata Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari shopping lifestyle, 
fashion involvement, pre-decision stage, dan post-decision stage terhadap 
pembelian impulsif baik secara parsial maupun simultan. Populasi target dalam 
penelitian ini adalah konsumen Butik 79 di Palembang Trade Center Palembang. 
Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Teknik sampling yang 
digunakan adalah non probability sampling. Alat analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda.Hasil uji secara simultan, menunjukkan bahwa variabel 
shopping lifestyle, fashion involvement, pre-decision stage, dan post-decision 
stage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif. 
Secara parsial, menunjukkan bahwa variabel shopping lifestyle dan fashion 
involvement berpengaruh positif, namun tidak terlalu signifikan terhadap 
pembelian impulsif, sedangkan variabel pre-decision stage dan post-decision 
stage terbukti berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif.

Kata kunci : Shopping lifestyle, fashion involvement, pre-decision stage, post- 
decision stage, dan pembelian impulsif.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS T HAT INFLUENCEIMPULSE BUYING OF 
CUSTOMERIN BUTIK 79 PALEMBANG TRADE CENTER

PALEMBANG

by:
Dewi Permata Sari, Drs. H. A. Widad, M.Sc, Drs. H. Dian Eka, M.M

This research is aimed to determine the influence of shopping lifestyle, fashion 
involvement, pre-decision stage, and post-decision stage toward impulse buying 
simultantly or partially. The target population in this research is the customer of 
Butik 79 in Palembang Trade Center Mali Palembang. There are 100 respondents 
of the sample in this research. Sampling technique used was non probability 
sampling. The analysis technique for this research was multiple regression 
analysis. The result of the simultaneous analysis indicates that shopping lifestyle, 
fashion involvement, pre-decision stage, and post-decision stage variables have 
significant influence toward impulse buying. Partially, shopping lifestyle and 
fashion involvement have positive influence, but not too significant toward 
impulse buying, while pre-decision stage and post-decision stage have positive 
and significant effect toward impulse buying.

Keywords : Shopping lifestyle, fashion involvement, pre-decision stage, post- 
decision stage, and impulse buying.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Palembang dalam lima tahun terakhir telah mengalami kemajuan yang pesat 

berkembangnya Kota Palembang menjadi kota metropolis.seiring dengan

Perkembangan tidak hanya dari segi infrastruktur saja, akan tetapi juga dalam segi

ekonomi masyarakat. Pendapatan masyarakat Palembang yang semakin 

meningkat menyebabkan tingkat konsumsi masyarakat juga meningkat. Dengan 

meningkatnya pendapatan masyarakat, maka kemampuan untuk membeli aneka 

kebutuhan konsumsi semakin besar dan pola hidup semakin konsumtif.

Hal ini menyebabkan adanya perubahan gaya hidup masyarakat, seperti 

berubahnya pola kebiasaan makan, perubahan etika dan tata nilai karena ingin 

meniru anggota kelompok masyarakat lain yang dianggap lebih hebat, dan 

cenderung menyukai menghabiskan uang untuk berbelanja, mencari hiburan, atau 

hanya berkumpul di suatu pusat perbelanjaan (Anggra, 2010). Dengan adanya 

perubahan ini, maka pemasar dituntut untuk dapat memahami perilaku konsumen 

dalam membeli.

Ditambah dengan kegiatan pembelian yang dilakukan konsumen tidak hanya 

didasarkan pada upaya untuk memenuhi kebutuhan saja, namun didukung pula 

dengan adanya stimulus dari pihak produsen melalui semakin banyaknya tren 

yang produsen keluarkan, sehingga arus konsumtivisme semakin meningkat. 

Menjamurnya berbagai ritel diikuti dengan iklan yang persuasif serta berbagai

1



strategi pemasaran yang agresif membuat masyarakat semakin terjebak daiam 

kecanduan belanja yang bersifat impulsif atau emosional, bukan lagi rasional 

(Usman, 2009).

Pembelian impulsif adalah perilaku dimana konsumen tidak merencanakan 

sesuatu dalam berbelanja. Konsumen melakukan impulse buying tidak berpikir 

untuk membeli suatu produk atau merek tertentu. Mereka langsung melakukan 

pembelian karena ketertarikan pada merek atau produk saat itu juga 

(Marketing/EDISI KHUSUS/II, 2007). Menurut Herabadi dalam Yistiani et al 

(2012) pembelian impulsif merupakan sebuah fenomena dan kecenderungan 

perilaku berbelanja meluas yang terjadi di dalam pasar dan menjadi poin penting 

yang mendasari aktivitas pemasaran.

Konsumen yang melakukan pembelian impulsif tidak berpikir untuk membeli 

produk atau merek tertentu. Sewaktu masuk ke dalam toko, konsumen biasanya 

mengambil keputusan bersifat mendadak dan spontan karena tertarik melihat 

barang-barang dagangan yang terpajang menarik, tanpa memikirkan konsekuensi 

selanjutnya (Bong, 2011).

Pernyataan ini diperkuat dengan hasil survei Nielsen yaitu sebanyak 85% 

pembelanja ritel modern Indonesia cenderung untuk berbelanja sesuatu yang tidak 

direncanakan. Sebesar 61% konsumen biasanya memang merencanakan membeli 

sesuatu sehingga mereka datang ke ritel. Namun, mereka kadang-kadang juga 

membeli sesuatu yang lain. Artinya, mereka juga melakukan pembelian 

tidak direncanakan. Sebanyak 13% konsumen selalu membeli yang lain, bahkan

arus

yang
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benar-benar tidak merencanakan untuk membeli. (Rosidi et al., dalam10%

Bernard, 2011).

Beberapa hal yang mempengaruhi pembelian impulsif dapat didasari oleh 

shopping lifeslyle, fashion involvement, pre-decision stage, dan post-decision 

slage (Tirmizi et al, 2009). Shopping lifeslyle mengacu pada pola konsumsi yang 

mencerminkan pilihan seseorang tentang bagaimana cara menghabiskan waktu 

dan uang. Dalam arti ekonomi, shopping lifeslyle menunjukkan cara yang dipilih 

oleh seseorang untuk mengalokasikan pendapatan, baik dari segi alokasi dana 

untuk berbagai produk dan layanan, serta alternatif-alternatif tertentu dalam 

pembedaan kategori serupa (Zablocki dan Kanter, dalam Japarianto, 2012).

Fashion Involvement merupakan persepsi konsumen akan pentingnya/as7?/'o// 

clolhing. Keterlibatan seseorang dalam fashion berhubungan erat dengan 

karakteristik seseorang dan pengetahuannya mengenai fashion (O’Class, 2000), 

yang pada akhirnya mempengaruhi seseorang dalam menentukan barang yang 

akan dibeli. Berdasarkan penemuan Park et al (2006) bahwa fashion involvement 

mempunyai efek positif pada pembelian impulsif konsumen yang berorientasi 

fashion.

Tahapan keputusan pembelian dapat dibagi menjadi dua, yaitu pre-decision 

stage dan post-decision slage. Pada pre-decision stage, setelah konsumen 

mengenali kebutuhannya dan mencari informasi, selanjutnya konsumen akan 

melakukan evaluasi alternatif dan membuat keputusan pembelian. Post-decision 

stage didefinisikan sebagai tahap dari proses keputusan pembeli, yaitu ketika

3



konsumen mengambil tindakan lebih lanjut setelah membeli berdasarkan pada 

rasa puas atau tidak puas (Kotler, 2008).

Perilaku pembelian impulsif merupakan fenomena yang 

kehidupan kita sehari-hari. Kotler (2008) mengungkapkan bahwa pembelian 

impulsif terjadi pada convenience goods, yang tidak membutuhkan usaha untuk 

membelinya. Namun, menurut Savitrie (2008) pembelian impulsif juga berlaku 

pada produk fashion yang merupakan shopping goods. Konsumen wanita 

kebanyakan membeli secara spontan kapanpun melihat barang yang disukai. Hal 

ini banyak terjadi di pusat perbelanjaan, karena mereka secara tidak sengaja 

melihat barang yang disukai ketika sedang melakukan kegiatan lain.

Pernyataan ini diperkuat oleh artikel dalam harian Republika 

(republikaonline, 2008) bahwa mahasiswi merupakan pasar terbesar kedua 

setelah para kalangan ibu beserta keluarga dalam melakukan pembelian. 

Mahasiswi dalam melakukan pembelian seringkah kurang rasional, serta lebih

biasa dalam

sering menggunakan emosi sehingga mengarah pada pembelian secara spontan.

Menurut Direktur Riset Konsumen Nielsen, Catherine Eddy dalam Global 

Online Shopping Report oleh The Nielsen Company, bahwa konsumen wanita 

lebih memilih pakaian, aksesoris, sepatu (43%) dan tiket penerbangan (37%) 

(http://detik.com/finance/read/2010/07/14/143614/1399078/4/). Dari hasi 1 

dapat diambil kesimpulan bahwa kecenderungan wanita di Indonesia lebih sering

survei

membeli pakaian sesuai mode/tren bukan sesuai dengan kebutuhan, permintaan 

yang terus-menerus akan selalu ada dan berganti 

sebenarnya orang tersebut sudah memiliki cukup banyak

sesuai musimnya. Walaupun

pakaian untuk
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mencari dan membeli baju baru untukdigunakan, mereka masih akan terus 

mengikuti mode/tren dan perkembangan fashion agar diakui jati dirinya sebagai

suatu pribadi. Inilah kebanggaan seseorang jika bisa masuk ke dalam apa yang 

menjadi kecenderungan umum, berarti ia termasuk fashionable atau modern 

karena selalu mengikuti mode. Hal ini menyebabkan fashion menjadi bisnis yang 

menguntungkan saat ini.

Salah satu ritel fashion adalah butik. Butik merupakan ritel yang menjajakan 

barang atau jasa secara khusus, jumlahnya terbatas, biasanya dengan harga yang 

premium (businessdictionary.com). Produk yang ditawarkan di butik disesuaikan 

dengan mode terbaru dan lokasi butik (britanica.com). Selain itu, butik dalam 

memasarkan produk berorientasi pada segmen pasar tertentu yang merupakan 

ceruk pasar khusus (wikipedia.com).

Nilai eksklusif yang disandang butik memang membuatnya terkesan mahal. 

Memang, pada awalnya koleksi di butik adalah tempat di mana para desainer 

pakaian memasarkan hasil rancangannya. Oleh karena itu, wajar bila koleksi di 

butik mematok harga yang mahal. Namun, seiring perkembangan waktu dan 

permintaan pasar, pada tahun 2000-an muncul butik dengan sasaran yang berbeda. 

Tetap mengusung konsep up-to-date, namun dengan harga yang terjangkau. 

Munculnya pasar baru dengan melihat banyaknya mahasiswa dan pelajar yang 

membutuhkan pakaian unik tapi tetap teijangkau adalah salah satu alasan 

kemunculan butik tersebut.

Butik yang berkembang di Palembang jenisnya beragam, ada butik 

menjual produk dengan harga di bawah Rp. 300.000, antara Rp. 300.000

yang

-Rp.
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1.000.000, dan di atas Rp. 1.000.000. Jenis barang yang ditawarkan juga 

bervariasi, mulai yang khusus menawarkan tas, kebaya, baju, sepatu, serta butik 

yang menawarkan variasi produk tersebut.

Salah satu butik yang ada di kota Palembang adalah Butik 79, toko yang 

menjual produk dari berbagai produsen pakaian jadi dan menjual langsung pada 

konsumen tingkat akhir. Beragam jenis pakaian disediakan oleh Butik 79. Selain 

itu, Butik 79 juga memberikan pelayanan yang baik dengan harga yang 

terjangkau. Produk yang trendi dan mengikuti perkembangan mode dipastikan

hadir di Butik 79.

Tabel 1.1 Data Penjualan Butik 79

Tingkat Kenaikan (%)Pendapatan KotorTahun

Rp 273,540,0002011

2012 Rp 300,000,000 9%

2013 Rp 360,000,000 20%

Sumber: Pihak Manajemen Butik 79

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan penjualan di Butik 79 

setiap tahunnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Emst dan 

Young (2000), yang menyatakan bahwa sebesar 88% dari pembelian impulsif 

disebabkan karena pembelanja menemukan produk yang menawarkan goodprice 

atau pada saat obral. Untuk itu, Butik 79 tidak jenuh-jenuhnya menyuguhkan 

program menarik untuk konsumennya, baik dalam bentuk diskon, harga spesial 

atau lainnya. Dengan adanya program menarik tersebut, maka diharapkan dapat 

memicu pembelian impulsif pada konsumen.
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Penulis telah melakukan pra - penelitian untuk mengetahui seberapa besar 

konsumen yang membeli secara impulsif di Butik 79. Pra - penelitian dilakukan 

melalui pengamatan dan wawancara dengan konsumen. Menurut data yang 

diperoleh dari pihak manajemen Butik 79, dalam seminggu pengunjung Butik 79 

mencapai 90 orang dengan rata-rata menjual 2-5 pakaian atau sepatu per hari. 

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan konsumen yang dipilih secara 

acak sebanyak 20 orang, terdapat 12 konsumen yang membeli secara impulsif. 

Konsumen tersebut menyatakan membeli secara impulsif karena adanya produk 

baru yang dipajang, desain, atau model produk yang lucu dan menarik sehingga 

mendorong ambisi konsumen untuk membeli.

Selain itu mengacu pada penelitian Tirmizi et al (2009), penelitian ini 

diarahkan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pembelian impulsif. Dampak dari shopping lifestyle, fashion involvement, pre- 

decision slage dan post-decision stage terhadap pembelian impulsif pada 

konsumen Butik 79 belum dapat dipastikan sehingga perlu dilakukan evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan

penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI PEMBELIAN IMPULSIF PADA KONSUMEN BUTIK 

79 DI PALEMBANG TRADE CENTER PALEMBANG”

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat dirumuskan beberapa 

pokok permasalahan sebagai berikut :

1.2.
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■

1. Apakah terdapat pengaruh shopping lifestyle, fashion involvement, 

predecision stage, dan post-decision stage secara simultan terhadap 

pembelian impulsif?

2. Apakah terdapat pengaruh shopping lifestyle, fashion involvement, 

predecision stage, dan post-decision stage secara parsial terhadap 

pembelian impulsif?

3. Dari variabel shopping lifestyle, fashion involvement, predecision stage, 

dan post-decision stage, manakah yang berpengaruh paling dominan 

terhadap pembelian impulsif?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh shopping lifestyle, fashion 

involvement, pre-decision stage, dan post-decision stage secara simultan 

terhadap pembelian impulsif.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh shopping lifestyle, fashion 

involvement, pre-decision stage, dan post-decision stage secara parsial 

terhadap pembelian impulsif.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor diantara shopping lifestyle, 

fashion involvement, pre-decision stage, dan post-decision 

paling dominan mempengaruhi pembelian impulsif.

1.3.

2.

stage yang

S



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta lebih mengerti 

dan memahami teori - teori yang didapat selama proses perkuliahan yang

berhubungan dengan manajemen pemasaran.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi almamater, penelitian ini dapat menambah referensi yang ada dan

dapat digunakan oleh semua pihak yang membutuhkan. Penelitian ini

juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terutama

dalam mengembangkan ilmu manajemen pemasaran.

b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

kepustakaan yang merupakan informasi tambahan yang berguna bagi 

pembaca dan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak - 

pihak yang mempunyai permasalahan yang sama atau ingin 

mengadakan penelitian lebih lanjut.

c. Bagi pihak produsen, memahami perilaku pembelian tidak terencana

pedoman bagi produsen untuk

mengembangkan strategi dalam membuat kesempatan saat konsumen 

berbelanja.

yang memberikan suatu
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